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ABSTRACT

This study was aimed at assessing production performance of male local ducks(Anasplathyrhinchos)
given betel (Piper betle Linn) leave extract solution included in commercial ration. The study was
conducted at the Poultry Farm of Departement of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, Djuanda
University, Bogor from June to August 2016. Twenty-four male local ducks aged 2 weeks with
average body weight of 450 g were used. BR-21E commercial feed of PT SintaFeedmill and betle leaf
extract solution were used. A completely randomized design with 4 treatments and 3 replicates was
used. Treatments consisted of 100% commercial feed (R0), commercial feed + 2.5% piper betel
solution (R1), commercial feed + 5.0% piper betel solution (R2), and commercial feed + 7.5% piper
betel solution (R3). Data were subjected to an analysis of variance. Measurements were taken on
feed intake, body weight gain, feed conversion rate, and mortality rate. Results showed that
treatments did not give any significant effects (P>0.05) on all parameters measured.

Key words: production performance, male local duck, betel leaf extract solution.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji performa produksi itik lokal jantan yang diberi campuran
larutan daun sirih dalam pakan komersil. Penelitian dilakukan selama 3 bulan dari bulan Juni sampai
bulan Agustus 2016. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ternak Unggas Program Studi
Peternakan Universitas Djunda Bogor Jln. Tol Ciawi No 1 Bogor. Ternak yang digunakan dalam
penelitian ini adalah itik lokal jantan sebanyak 24 ekor dengan umur 2 minggu dan rataan bobot
badan 450 gram. Pakan yang digunakan adalah pakan komersil dari PT Sinta Feedmill BR-21E
dengan campuran larutan daun sirih. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini
yaitu RO: 100% Pakan komersil, R1: Pakan komersil + 2,5% larutan daun sirih, R2: Pakan komersil +
5% larutan daun sirih, R3: Pakan komersil + 7,5% larutan daun sirih. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan Analisis of Variance (ANOVA). Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan mortalitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan pada penelitian tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan.

Kata kunci : performa produksi, itik lokal jantan, larutan daun sirih.
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PENDAHULUAN

Ternak unggas merupakan ternak yang dapat
membantu dalam memenuhi kebutuhan protein
hewani. Kelebihan ternak unggas yaitu mudah
dalam pemeliharaan serta harganya yang relatif
lebih murah (Arianti dan Arsyadi 2009),
Menurut Dijaya (2003), Itik jantan memiliki
beberapa kelebihan antara lain masa
pemeliharaannya singkat, mortalitas antara 2-
3%, menjadikan itik jantan pedaging sebagai
prospek baik untuk masa mendatang.

Hasil utama itik jantan yaitu daging. Daging
adalah hasil produksi ternak memiliki banyak
manfaat bagi manusia karena mengandung nilai
gizi  tinggi untuk  membantu  proses
pertumbuhan. Berdasarkan data Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan,
populasi ternak itik sampai dengan tahun 2016
(angka sementara) mencapai 47.359.720 ekor
dan sumbangan sebagai sumber pangan berupa
telur secara nasional sekitar 290.110 ton dan
daging sebesar 36.350 ton. Mahalnya biaya
pakan adalah kendala dalam  proses
pemeliharaan. Kendala lain yaitu nilai konsumsi
pakan serta konversi pakan yang cenderung
tinggi sehingga menyebabkan biaya produksi
tinggi.

Performa merupakan penampilan atau prestasi
ternak untuk merespon stimulan. Faktor genetik
dan lingkungan  mempengaruhi  sebuah
performa. Pertambahan bobot badan, konsumsi
ransum, mortalitas itik dan konversi pakan
mempengaruhi  produksi  daging.  Untuk
menghasilkan daging yang halal dan sehat perlu
dilakukan penelitian menggunakan tanaman
herbal yang diharapkan dapat mempengaruhi
performa pertumbuhan itik lokal jantan. Produk
herbal harus memiliki khasiat sesuai dengan

tujuan pengobatan. Ramuan herbal
mengandung antibakteri yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus  aureus,  Escherichia  coli,

Pseudomonas aeruginosadan menekan jumlah
kematian ternak (Agustina et al. 2010).

Daun sirih yang banyak dimanfaatkan oleh
manusia untuk tanaman obat juga berfungsi
sebagai antibiotik, antioksidan dan antiseptic
yaitu sebagai anti jamur pada saluran
pencernaan unggas. Antibiotik yang terdapat di
dalam daun sirih dimanfaatkan untuk mencegah
mikroba pathogen yang masuk ke saluran
pencernaan ternak. Mekanisme kerja antibiotik
dapat mempertipis dinding usus sehingga

Performa Itik Lokal

mempercepat penyerapan pakan. Tujuan
penelitian ini untuk mengkaji performa
produksi itik lokal jantan (Anasplathyrhinchos)
yang diberi pakan komersil dengan campuran
larutan daun sirih (Piper betle Linn).

MATERI DAN METODE

Materi

Itik Lokal jantan (Anas plathyrhinchos)
sebanyak 24 ekor dengan bobot badan dan
umur yang seragam. Kandang yang
digunakan pada penelitian ini adalah
kandang litter yang disekat sebanyak 12
petak masing-masing petak berukuran 43 x
50 x 50 cm, dalam satu kandang terdapat 2
ekor ternak. Bahan yang digunakan adalah
pakan komersil buatan pabrik PT Shinta
Prima Feedmill BR-21E (Tabel 1), larutan
daun sirih, dan air minum. Peralatan yang
digunakan tempat pakan, tempat minum,
karpet penampung feces , timbangan digital,
pipet, gelas ukur, baskom, ember, gayung,
sendok, pisau, panci, kompor, plastik,
saringan, botol air, alat tumbuk, papan tulis,
dan alat tulis.

Tabel 1 Kandungan Nutrsi Pakan

Komposisi Kandungan nutrisi (%)
Kadar air Maks 12* 10,02
Protein kasar 20-22° 20,06™
Lemak kasar Min 5* 4,72*
Serat kasar Maks 5* 3,14
Abu Maks 8" 511"
Kalsium 08-1,1"

Phospor 0,5"

Sumber : * PT Shinta Prima Feedmill (2016)
**Laboratorium IPB

Perlakuan

Perlakuan yang diberikan terdiri atas empat
macam ransum  yang  disusun atas
PakanKomersil (PK) dan Larutan Daun Sirih
(DS) dengan imbangan berbeda, yakni: 100% PK
(R1), PK + 2,5% DS (R2), PK + 5% DS (R3), dan
PK +7,5% DS (R4).

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4
perlakuan dan 3 ulangan.
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Model matematika yang digunakan menurut
Steel dan Torrie (1993) adalah sebagai
berikut:

Yj=pn+1;+ g

Keterangan :

Y; : Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j

p  : Rataan umum

T; : Pengaruh perlakuan ke-i

& Kesalahan galat dari perlakuan ke-I

dan ulangan ke-j

Peubah yang diamati

Peubah yang diamati terdiri atas: 1)
konsumsi ransum, 2) pertambahan bobot badan,
3) konversi pakan, dan 4) mortalitas.

Konsumsi pakan dihitung dengan cara
mengurangi jumlah pakan yang diberikan
dengan jumlah sisa pakan. Pertambahan bobot
badan dihitung dengan cara menimbang bobot
akhir ternak setelah perlakuan dikurangi
dengan bobot awal ternak. Konversi pakan
adalah nilai yang menunjukan banyaknya pakan
yang  dikonsumsi = untuk  menghasilkan
pertambahan bobot badan dalam satuan waktu

tertentu. Mortalitas merupakan persentase
kematian itik, semakin Kkecil persentase
mortalitas maka semakin baik kualitas

kesehatan ternak.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik
menggunakan Analisys of Variance (ANOVA),
jika data menunjukan hasil yang berbeda nyata
(P<0,05), maka dilakukan uji lanjut Duncan.

Prosedur Pelaksanaan

Penelitian ini dimulai dengan persiapan
kandang, persiapan alat dan bahan, persiapan
ternak, pembuatan larutan daun sirih, masa
adaptasi ternak, pemberian pakan, pemberian
air minum, pembersihan kandang dan
pengambilan data. Persiapan kandang dilakukan
sebelum ternak datang yaitu pembuatan
kandang, pembuatan tempat pakan dan tempat
minum. Kandang disemprot dengan desinfektan
untuk menghilangkan bakteri dan
mikroorganisme.

Itik lokal jantan sebanyak 24 ekor umur
2 minggu dengan rataan bobot badan 450 gram
yang diambil dari peternak rakyat itik di daerah
Seuseupan Bogor. Ternak ditempatkan ke dalam

kandang sesuai rancangan acak lengkap.
Sebelum masuk tahap perlakuan dilakukan
adaptasi yaitu selama 7 hari. Pakan komersil
produksi PT Sinta Prima Feedmill BR-21E
adalah pakan yang diberikan, sedangkan air
minum diberikan secara adlibitum. Pakan
dibuat sesuai dengan perlakuan, sehari dua kali
pukul 06.30 WIB dan pukul 16.00 WIB. Sisa
pakan  dihitung  setiap  pagi dengan
menggunakan timbangan digital. Setiap minggu
dilakukan penimbangan bobot badan sampai
penelitian selesai.

Daun sirih didapat dari Pasar Bogor
yang kemudian diolah hingga menjadi larutan
dan dicampurkan ke dalam pakan. Daun sirih
diolah menjadi larutan karena proses
pembuatan larutan lebih mudah jika
dibandingkan proses pembuatan tepung, selain
itu jika daun sirih berada dalam bentuk larutan
akan mempercepat metabolisme dalam tubuh

Langkah pertama pembuatan larutan
yaitu daun dicuci menggunakan air hingga
bersih, kemudian daun dipotong Kkecil,
selanjutnya daun ditumbuk sampai halus
dengan menggunakan alat tumbuk, 600 gram
daun hasil tumbukan ditambah 1000 ml air
kemudian direbus 30 menit dengan api kecil,
setelah 30 menit matikan api, kemudian larutan
didinginkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil performa itik selama penelitian
yang diberi campuran larutan daun sirih (Piper
betle Linn) ke dalam pakan meliputi konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan dan konversi
pakan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Rataan Konsumsi Pakan, Pertambahan

Bobot Badan dan Konversi Pakan
Selama 5 Minggu
Parameter
Perlak  Konsumsi Pertambahan Konversi
uan  Pakan (g) Bobot badan (g)  Pakan

RO 4141,0+ 11,3 1075,00 + 30,0 3,85+0,03
R1 4151,2+ 32,3 955,00 + 105,3 4,38 + 0,50
R2 4151,1+ 11,1 968,33 +118,3 4,32 +0,48
R3 4136,5+ 54,4 946,66 +120,1 4,41 +0,51

Keterangan:R0: 100 % Pakan komersil, R1: Pakan
komersil + 2,5 % Larutan daun sirih, R2: Pakan
komersil + 5 % Larutan daun sirih, R3:Pakan
komersil + 7,5 % Larutan daun sirih.
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Hasil penelitian yang didapat
berdasarkan Tabel 2 penambahan larutan daun

sirih tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan dan konversi pakan. Berdasarkan
penelitian Octaviani (2011) dengan

menambahkan ekstrak daun sirih merah kepada
ayam broiler memberikan hasil yang tidak
berbeda terhadap penampilan performanya.
Sama juga dengan penelitian Agustina et al.
(2010) performa ayam broiler tidak berbeda
dengan diberikan ramuan herbal.

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan dapat meningkat
seiring dengan umur untuk kehidupan pokok
ternak serta produksi daging. Data hasil
penelitian terhadap konsumsi pakan disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 1 Konsumsi Pakan Itk Lokal Jantan Selama

Performa Itik Lokal

Pertambahan Bobot Badan

Rataan bobot badan awal yaitu 613.96
gram, bobot badan akhir 1600.20 gram dan
pertambahan bobot badan yaitu 986,25 gram.
Pertambahan bobot badan selama penelitian
untuk RO, R1, R2, dan R3 berturut-turut adalah
1075.00, 955.00, 968.33, 946.25 gram.

Tabel 4 Pertambahan Bobot Hidup Itik Lokal
Jantan Selama 5 Minggu

5 Minggu
Perlakuan Konsumsi pakan (gram/ekor/5
minggu)

RO 4141,00 111,37

R1 4151,23 + 32,34

R2 4151,14 + 11,17

R3 4136,53 + 54,47

Rataan 4144,98 + 55,25
Keterangan:RO: 100 %  Pakankomersil, R1:
Pakankomersil + 2,5 9% Larutandaunsirih, R2:

Pakankomersil + 5 % Larutandaunsirih,
R3:Pakankomersil + 7,5 % Larutandaunsirih.

Hasil penelitian untuk perlakuan RO, R1,
R2, dan R3 berturut-turut adalah 4141, 4151.23,
4151.14, dan 4136.53 gram. Nilai konsumsi
yang hampir sama diduga karena sistem
pemeliharaan, kondisi lingkungan, genetik, dan
umur ternak adalah sama. Konsumsi ransum
yang sama pada tiap perlakuan akan
menyebabkan kandungan protein yang masuk
ke dalam tubuh itik sama sehingga
pertumbuhan yang dihasilkan pada setiap
perlakuan juga sama.

Perbedaan persentase dosis larutan
daun sirih tidak berpengaruh terhadap
konsumsi pakan. Hasil yang didapat sama
dengan hasil penelitian Yulrahmen (2008)
konsumsi ransum tidak berpengaruh Kketika
diberi tambahan air rebusan daun sirih. Begitu
pula penelitian Marzo et al. (2002) dengan
menambhakan 0,25% air rebusan batang dan
daun sambiloto serta pemberian tannin pada
ayam tidak mempengaruhi konsumsi pakannya.

Perlaku Bobot badan (g/ekor)

" Bobot awal Bobot akhir Pertambahan
(umur 3 (umur 8 bobot badan
minggu) minggu) (5 minggu)

RO 637,5£34,3  17125+37,5 1075,0+ 30,0

R1 625,0+ 81,8 1580,0+ 72,1  955,0+ 105,3

R2 623,3+68,9  1591,6+52,0 968,3+ 118,3

R3 570,0+ 35,0 1516,6+ 128,2 946,6+ 120,1

Rataan 613,9+57,0  600,2+100,7 986,2+934
Keterangan: RO : 100 % Pakan komersil, R1 :

Pakan komersil + 2,5 % Larutan daun sirih, R2 :
Pakan komersil + 5 % Larutan daun sirih, R3 :
Pakan komersil + 7,5 % Larutan daun sirih.

Analisis ragam memperlihatkan hasil
bahwa penambahan larutan daun sirih ke dalam
pakan tidak mempengaruhi pertambahan bobot
badan (P>0,05). Keadaan ini diduga karena
dosis pemberian antibiotik terlalu sedikit
sehingga bakteri yang terdapat pada ternak
kurang resisten. Menurut Wolfender et al
(2010) penggunaan antibiotik menyebabkan
berkembangnya populasi bakteri yang resisten
terhadap antibiotik, sehingga memerlukan
peningkatan dosis terus untuk mendapatkan
efek yang diharapkan. Faktor lain yaitu
kandungan minyak atsiri dalam air rebusan
daun sirih belum cukup tersedia untuk dapat
merangsang sekresi hormon insulin dari
pankreas sehingga tidak mampu merangsang
sintesa protein dengan cepat (Yulrahmen 2008),
dimana sintesis protein merupakan salah satu
faktor pertumbuhan ternak. Grafik pertambahan
bobot badan itik selama 5 minggu disajikan
pada Gambar 1.
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Gambarl Grafik Pertambahan Bobot Badan Itik
Selama 5 Minggu

Konversi Pakan

Konversi pakan menunjukan banyaknya
pakan yang dikonsumsi oleh ternak yang dapat
diserap oleh tubuh ternak. Menurut Subekti
(2012) konversi pakan merupakan efisiensi
dalam penggunaan pakan. Semakin kecil nilai
konversi pakan, maka semakin baik penyerapan
pakan. Konversi pakan itik lokal jantan disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5 Nilai Konversi Pakan Itik Lokal Jantan
Selama 5 Minggu

Perlakuan Nilai Konversi Pakan
(ke)
RO 3,85 + 0,04
R1 4,38 + 0,50
R2 4,32 +0,49
R3 4,41 +0,51
Rataan 4,24 £ 93,46

Keterangan:R0: 100 % Pakan komersil, R1: Pakan
komersil + 2,5 % Larutan daun sirih, R2: Pakan
komersil + 5 % Larutan daun sirih, R3:Pakan
komersil + 7,5 % Larutan daun sirih.

Nilai konversi pakan itik pada penelitian
ini seragam. Penambahan larutan daun sirih ke
dalam pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap konversi pakan. Hal ini diduga karena
pakan yang dikonsumsi oleh itik sudah sesuai
dengan kebutuhan nutrisinya.

Rataan konversi pakan dalam penelitian
ini yaitu 4,24, ini lebih besar dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ketaren dan
Prasetyo (1999) dimana nilai konversi ransum
sebesar 3,43 pada itik Mojosari Alabio umur 5-8
minggu. Sedangkan hasil penelitian Randa
(2007) 6,95 - 7,13 nilai konversi pakan selama
pemeliharaan 10 minggu.

Ketaren et al. (1999) menyatakan bahwa
tingginya konversi pakan itik disebabkan oleh
perilaku makan itik, termasuk kebiasaan itik
yang segera mencari air minum setelah makan.
Sehingga biasanya pakan terbuang pada saat itik

tersebut pindah dari tempat pakan ke tempat
minum.

Mortalitas

Nilai mortalitas 0 ditunjukkan dengan
bukti bahwa selama penelitian itik yang
dipelihara tidak ada yang mati. Pemberian
tambahan tanaman herbal daun sirih yang
memiliki antibiotik diperkirakan menjadi faktor
tidak adanya itik yang mati, dismping kualitas
DOD yang baik. Kandungan dari daun sirih juga
dapat menekan mortalitas ternak dan dapat
menjaga kesehatan ternak karena kandungan
antibiotik dan antiseptik didalamnya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hermiati
et al. (2013) bahwa senyawa flavonoid polivenol
yang ada pada daun sirih dapat berperan
sebagai antioksidan. Senyawa-senyawa tersebut
berperan sebagai pelindung dari serangan
infeksi mikroba patogen.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Itik lokal yang diberi campuran larutan
daun sirih (Piper betle Linn) ke dalam pakan
komersil menunjukkan respon yang sama
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan, dan konversi pakan dengan itik lokal
yang diberi pakan tanpa perlakuan daun sirih.

Saran

Dapat dilakukan penelitian serupa
dengan meningkatkan dosis larutan daun sirih
ke dalam pakan atau dengan menggunakan jenis
daun sirih lain yang dapat mempengaruhi
performa produksi itik lokal.
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